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ABSTRAK 

 

Agung Setiawan (2018) :  Tinjauan Keterampilan Teknik Dasar Sepak 

Takraw Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Siswa 

di SMP Negeri 13 Kecamatan Lubuk Sanai 

Kabupaten Mukomuko Peopinsi Bengkulu  

 

Masalah dalam penelitian ini berawal dari belum diketahuinya 

keterampilan teknik dasar sepak takraw pada kegiatan ekstrakurikuler siswa di 

SMP Negeri 13 Kecamatan Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko Peopinsi 

Bengkulu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan teknik 

dasar dasar sepak takraw pada kegiatan ekstrakurikuler siswa di SMP Negeri 13 

Kecamatan Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko Peopinsi Bengkulu 

Jenis Penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 29 orang, Penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling, 

dengan demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah 21 orang siswa putra. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan : 1) Servis dites menggunakan 

lapangan yang diberi petak penilaian, 2) sepak sila dites dengan menimang bola 

selama 60 detik, 3) mengumpan (passing) dites dengan menggunakan lapangan 

yang diberi petak penilaian. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif 

dengan bentuk persentase. 

Dari analisis data diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 1) 

Keterampilan teknik servis dari 21 orang siswa putra, 1 orang (4.76%) siswa 

klasifilasi baik sekali, 7 orang (33.33%) siswa klasifikasi baik, 6 orang (28.57%) 

siswa klasifikasi sedang, 7 orang (33.33%) siswa klasifikasi kurang, dan 

klasifikasi kurang sekali tidak ada, 2) Keterampilan teknik sepak sila dari 21 

orang siswa putra, 2 orang (9.52%) siswa klasifilasi baik sekali, 3 orang (14.29%) 

siswa klasifikasi baik, 9 orang (42.86%) siswa klasifikasi sedang, 6 orang 

(28.57%) siswa klasifikasi kurang dan 1 orang (4.76%) siswa klasifikasi kurang 

sekali, 3) Keterampilan teknik mengumpan dari 21 orang siswa putra, 1 orang 

(4.76%) siswa klasifilasi baik sekali, 9 orang (42.86%) siswa klasifikasi baik, 7 

orang (33.33%) siswa klasifikasi sedang, 4 orang (19.15%) siswa klasifikasi 

kurang dan klasifikasi kurang sekali tidak ada.  
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Peningkatan prestasi olahraga merupakan tugas penting bagi semua 

masyarakat. Pentingnya peningkatan prestasi olahraga tersebut telah mendapat 

respon dari pemerintah. Keseriusan pemerintah tentang peningkatan prestasi 

olahraga tersebut telah terbukti dengan di buatnya suatu Undang-Undang 

tentang olahraga. Undang-undang tersebut adalah Undang-Undang RI No.3 

Tahun 2005 pasal 1 tentang sistem keolahragaan nasional, yang menyatakan 

bahwa: “Sistem keolahragaan nasional  adalah keseluruhan aspek keolahragaan 

yang saling terkait secara terencana, sistematis, terpadu, dan berkelanjutan 

sebagai satu kesatuan yang meliputi pengaturan, pengembangan, dan 

pengawasan untuk mencapai tujuan keolahragaan”. 

Terbentuknya undang-undang olahraga tersebut, sudah seharusnya 

semua cabang olahraga mendapat perhatian dari setiap kalangan, seperti 

adanya pembinaan yang terstruktur dari semua pihak dimulai dari jenjang 

pendidikan sampai kepembinaan olahraga dari masing-masing sekolah dan 

club olahraga. Pembinaan prestasi olahraga di sekolah dapat dilaksanakan pada 

kegiatan ekstrakurikuler. Untuk menjelaskan landasan filosofis dalam suatu 

kegiatan ekstrakurikuler, pemerintah telah membuat suatu peraturan dalam 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Hal tersebut telah turcantum pada 

Depdiknas (2006:3) mengatakan bahwa: 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan belajar yang dilalukan 

diluar jam pelajaran biasa dan pada waktu libur sekolah, dilakasanakan 
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di luar sekolah atau di dalam sekolah, dengan tujuan untuk 

memperdalam dan memperluas wawasan, pengetahuan siswa, mengenal 

hubungan antara berbagai mata pelajaran, penyaluran bakat dan minat, 

serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya. 

 

Berdasarkan kutipan di atas maka kegiatan ekstrakurikuler sangat 

penting dilaksanakan disetiap sekolah. Semua kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga hendaknya terlaksana dengan baik. Salah satu cabang olahraga yang 

sering dilaksanakan pada kegiatan ekstrakurikuler seperti  sepak takraw. 

Sepaktakraw merupakan salah satu olahraga yang banyak diminati siswa. 

Mokomuko merupakan salah satu Kabupaten di Indonesia yang sangat 

peduli terhadap pembinaan olahraga sepak takraw, secara berkesinambungan 

dengan tujuan mendapatkan bibit berpotensi yang siap membawa nama daerah 

ke tingkat Nasional maupun Internasional. SMP Negeri 13 Kecamatan 

Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko Propinsi Bengkulu adalah salah satu 

sekolah yang melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler dalam pembinaan cabang 

olahraga sepak takraw, dimana kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan 

diluar jam mata pelajaranan yaitu dengan tiga kali tatap muka perminggu yang 

jadwal latihannya sudah diprogramkan oleh pelatih. Ekstrakurikuler ini 

merupakan program sekolah, berupa kegiatan siswa yang bertujuan 

memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, optimalkan pelajaran yang 

terkait, menyalurkan bakat dan minat, kemampuan dan keterampilan serta 

untuk lebih memantapkan kepribadian siswa. Olahraga cabang sepak takraw 

cukup diminati peserta ekstrakurikuler bulutangkis di SMP Negeri 13 

Kecamatan Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko Propinsi Bengkulu. 
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Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah tidak terlepas dari 

motivasi yang diberikan oleh para pembina kegiatan ekstrakurikuler, ini 

tentunya tidak terlepas dari latihan-latihan dan didukung oleh program latihan 

yang dilakukan secara terarah dan terpadu yang dilakukan secera terus 

menerus sehingga pemain atau siswa dapat mememiliki kemampuan teknik 

dasar bermain sepak takraw yang baik serta dapat meraih prestasi. 

Berbicara masalah prestasi memang bukanlah pekerjaaan yang mudah, 

dibutuhkan segala daya dan upaya untuk mencapai sebuah prestasi yang 

maksimal termasuk dalam sepak takraw. Olahraga sepak takraw merupakan 

asli permainan bangsa Indonesia, olahraga ini kian populer dan menjadi salah 

satu cabang yang kerap di pertandingkan pada skala regional, nasional, 

maupun internasional yang pada gilirannya dapat mengangkat harkat martabat 

kehormatan bangsa. Hal ini disebabkan karena cabang olahraga sepak takraw 

memiliki karakteristik permainan yang identik dengan olahraga tradisional 

yakni sepak raga (sepak rago) (Asril B, 1994:2).  

Dalam Sepaktakraw seorang atlet haruslah mempunyai kemampuan dan 

keterampilan yang baik dalam bermain. Kemampuan yang perlu dimiliki oleh 

seorang pemain Sepaktakraw salah satunya teknik dasar bermain 

Sepaktakraw. Penguasaan terhadap teknik dasar perlu dimiliki dan dilatih 

dengan baik secara kontinue. Dalam permainan sepak takraw teknik dasar 

perlu dikuasai atlet Sepaktakraw adalah teknik dasar (basic skill) merupakan 

kemampuan dasar yang perlu dimiliki dan dikuasai dengan baik oleh atlet 

Sepaktakraw di posisi manapun bermain (tekong, smasher dan feeder). Teknik 
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dasar permainan sepak takraw antara lain teknik dasar sepakan yang terdiri 

dari sepak sila, sepak kura, sepak badek, memaha dan teknik heading 

(memainkan bola dengan kepala). Sedangkan teknik khusus yang harus 

dimiliki adalah servis, smash, block, umpan, reservice (Zaidul, 2005:7). 

Kemampuan teknik dasar di atas merupakan suatu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan. Tanpa menguasai kemampuan teknik dasar maka tidak akan 

dapat bermain dengan baik. Untuk penguasaaan teknik dasar itu harus dimiliki 

dengan baik, maka dapat dipelajari dan dilatih secara kontinue dan teratur, 

dengan adanya kemampuan teknik dasar yang baik, seperti sepak sila, maka 

untuk melakukan teknik khusus akan mudah, seperti servis, smash, umpan 

(passing).  

Sepak sila, merupakan suatu gerakan sepakan dengan perkenaan bola 

pada kaki bagian dalam. Dalam permainan sepak takraw menyepak (sepakan) 

adalah sangat penting. Menurut Ratinus (1992:16) “sepak sila adalah 

menyepak bola dengan menggunakan kaki bagian dalam yang digunakan 

untuk menerima bola, menimang (menguasai bola), mengumpan dan antaran 

bola, menyelamatkan serangan lawan”. Apabila seorang atlet dapat menguasai 

kemampuan sepak sila yang baik dan benar, maka kemampuan dalam 

melakukan servis yang tepat dan benar akan terasa mudah dalam meyepak 

bola dengan efektif dan efisien, Untuk itu perlu seorang pemain sepaktakraw 

penguasaan teknik sepak sila yang benar. 

Dalam cabang olahraga sepak takraw, servis merupakan salah satu 

teknik khusus yang harus dipelajari, karena point hanya dapat dibuat oleh regu 
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yang mlakukan service. Menerima servis merupakan salah satu bentuk teknik 

dalam upaya mempertahankan daerah dari serangan servis lawan, dan 

sekaligus merupakan suatu awal dimulainya serangan balasan, apabila bola 

pertama dapat diterima dengan baik. Biasanya penerimaaan bola pertama 

dapat dilakukan pada semua teknik dasar sepak takraw salah satunya dapat 

dilakukan dengan menggunakan kaki bagian dalam, luar, kura-kura kaki, 

memaha, dan kepala. Teknik dasar terdiri dari sepak sila, merupakan suatu 

gerakan sepakan dengan perkenaan bola pada kaki bagian dalam. 

Mengumpan merupakan teknik yang sangat penting dalam permainan 

sepaktakraw, sebab tampa umpan yang baik susah bagi regu yaitu untuk 

mengatur serangan-serangan yang mantap. Smash-smash yang baik hanya 

dapat dilakukan jika ada umpan yang baik. Teknik umpan dapat dilakukan 

dengan baik apabila pertahanan pada bola pertama (first ball) dari servis 

ataupun hantaran bola dari lawan dapat dilakukan dengan baik pula. Dengan 

demikian, dibutuhkan kerja sama yang baik antara pemain umpan dan smash. 

Berdasarkan data dan informasi yang peneliti peroleh dari pelatih 

sepaktakraw SMP Negeri 13 Kecamatan Lubuk Sanai Kabupaten 

Mukomuko Propinsi Bengkulu, prestasi sepak takraw SMP Negeri 13 

Kecamatan Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko Propinsi Bengkulu masih 

rendah.  Hal ini dapat lihat sewaktu mengikuti pertandingan O2SN tingkat 

Kabupaten pada tahun 2015, hanya masuk babak penyisihan. Pada tahun 2015 

mengikuti pertandingan Bupati Cup hanya 6 besar, sedangkan tahun 2016 

mengikuti pertandingan HUT Kabupaten mukomuko masuk babak penyisihan, 
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sewaktu mengikuti pertandingan O2SN tingkat Kabupaten pada tahun 2016, 

hanya masuk babak penyisihan. walaupun sudah dilakukan latihan yang 

dijadwalkan tiga kali dalam seminggu. Rendahnya prestasi kemungkinan 

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu : Kondisi fisik, kemampuan teknik, 

taktik, mental, sarana dan prasraana dan program latihan yang  

Dari hasil pengamatan yang peneliti temukan di lapangan menunjukkan 

bahwa pemain sepaktakraw SMP Negeri 13 Kecamatan Lubuk Sanai 

Kabupaten Mukomuko Propinsi Bengkulu diduga memiliki kemampuan 

teknik yang kurang baik, terutama sekali  teknik servis, sepak sila, dan 

mengumpan (passing). Hal ini terlihat sewaktu melakukan servis bola sering 

keluar lapangan dan menyangkut di net, sewaktu melakukan sepak sila, dalam 

mengontrol, mengumpan, menerima bola dan menahan bola dari serangan 

lawan bola sering terjatuh, sedangkan sewaktu mengumpan bola sering 

menyangkut dinet.  

Berdasarkan uraian di atas, banyak faktor yang mempengaruhi prestasi 

olahraga sepak takraw pada kegiatan ekstrakurikuler siswa di SMP Negeri 13 

Kecamatan Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko Propinsi Bengkulu salah 

satunya keterampilan teknik dasar, maka pada kesempatan ini penulis tertarik 

untuk melakukan suatu penelitian. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi keterampilan bermain sepak takraw, diantara faktor-faktor 

tersebut adalah sebagai berikut : 
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1. Teknik  

2. Kondisi fisik  

3. Takktik  

4. Mental  

5. Latihan  

6. Sarana dan prasarana 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identikasi masalah di atas, serta terbatasnya waktu, dana, 

maka pembatasan masalah dalam penelitian dibatasi pada keterampilan teknik 

sepak takraw yang meliputi : 

1. Servis 

2. Sepak Sila 

3. Mengumpan (Passing) 

D. Rumusan Masalah 

Rumuskan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana keterampilan teknik servis siswa di SMP Negeri 13 

Kecamatan Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko Propinsi Bengkulu ? 

2. Bagaimana keterampilan teknik sepak sila siswa di SMP Negeri 13 

Kecamatan Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko Propinsi Bengkulu ?  

3. Bagaimana keterampilan teknik umpan (passing) siswa di SMP Negeri 13 

Kecamatan Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko Propinsi Bengkulu ?  
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :  

1. Keterampilan teknik servis siswa di SMP Negeri 13 Kecamatan Lubuk 

Sanai Kabupaten Mukomuko Propinsi Bengkulu. 

2. Keterampilan teknik sepak sila siswa di SMP Negeri 13 Kecamatan 

Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko Propinsi Bengkulu. 

3. Keterampilan teknik umpan (passing) siswa di SMP Negeri 13 

Kecamatan Lubuk Sanai Kabupaten Mukomuko Propinsi Bengkulu. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini di harapkan bermanfaat bagi pihak-pihak berikut:  

1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

pendidikan (S.Pd) di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Pihak sekolah, sebagai bahan masukan dalam meningkatkan pembinaan 

olahraga prestasi dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 

3. Pelatih dan pembina, sebagai bahan masukan dalam meningkatkan 

keterampilan teknik dasar sepaktakraw, khusususnya teknik servis, sepak 

sila, umpan (passing) dan smash. 

4. Pemain sebagai masukan bagi pemain untuk memperbaiki keterampilan 

teknik dasar dalam sepaktakraw. 

5. Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang dapat memberi 

sumbangan untuk melengkapi dan memperkaya hasil karya ilmiah terutama 

dibidang pendidikan olahraga kesehatan dan rekreasi. 
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6. Mahasiswa sebagai bahan referensi bagi pembaca di Fakultas ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang 

7. Peneliti selanjutnya sebagai bahan pertimbangan untuk meneliti masalah 

ini secara lebih mendalam. 
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